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Pendahuluan
•Anak usia dini berada pada masa golden age sehingga

memerlukan stimulasi perkembangan yang optimal.

•Motorik halus berkaitan dengan koordinasi mata dan tangan,

ketepatan gerakan, serta penggunaan otot kecil tangan dan jari.

•Motorik halus berperan penting sebagai dasar keterampilan menulis,

menggambar, menggunting, dan aktivitas sehari-hari.

•Keunggulan pada PAUD PKK Desa Krecek yaitu dengan

memanfaatkan daun kering sebagai media kegiatan kolase

•Kolase daun kering dipilih karena memanfaatkan bahan alam yang

mudah diperoleh, menarik, dan dapat melatih koordinasi mata dan

tangan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana Penerapan Metode Kolase Daun Kering dalam Kegiatan Pengembangan Motorik Halus 

pada Anak Usia 3-4 Tahun di PAUD PKK Desa Krecek?
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Metode
Jenis penelitian : Deskriptif Kualitatif

Lokasi : PAUD PKK Desa Krecek

Subjek : 1. 20 anak usia 3-4 tahun

2. 2 guru kelas

Teknik pengumpulan data: 1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi

Analisis data : 1. Penyajian data

2. Interpretasi data

3. Penarikan kesimpulan
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Hasil

❖ Daun kering efektif sebagai media pembelajaran berbasis
bahan alam.

❖ Anak lebih tertarik dibanding menggunakan kertas lipat.

❖ Kreativitas dan kemandirian anak berkembang karena anak
bebas memilih daun dan menyelesaikan tugasnya sendiri

❖ Eksplorasi lingkungan membuat pembelajaran lebih bermakna.

Kendala yang terjadi:

• daun mudah robek

• penggunaan lem berlebihan

• membutuhkan waktu saat mencari daun
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Pembahasan

1. Kegiatan kolase dapat mengembangkan motorik halus (Setiari
et al., 2024).

2. Media daun kering meningkatkan minat belajar

3. Pembelajaran berbasis lingkungan meningkatkan kemandirian 
dan kreativitas (Rofiah dan Pratiwi, 2025).

4. Peran guru 

5. Kendala selama pelaksanaan
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

• Menambah referensi mengenai pembelajaran berbasis bahan alam. 

• Menjadi sumber informasi tentang stimulasi motorik halus anak usia dini. 

Manfaat Praktis

Bagi Guru

• Alternatif media pembelajaran motorik halus. 

Bagi Anak

• Mengembangkan koordinasi mata dan tangan. 

• Meningkatkan kreativitas dan kemandirian. 

Bagi Sekolah

• Menambah inovasi pembelajaran berbasis lingkungan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

• Menjadi referensi penelitian sejenis.
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Kesimpulan 
•Implementasi kolase daun kering dilaksanakan melalui tahap pendahuluan, inti, dan penutup secara

sistematis.

•Guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan contoh, pendampingan, dan kesempatan anak

bereksplorasi.

•Kegiatan kolase efektif mengembangkan motorik halus, terutama koordinasi mata dan tangan,

keterampilan menggunakan jari, serta ketepatan menempel.

•Kreativitas, kemandirian, dan keaktifan anak juga mengalami peningkatan selama pembelajaran.

•Kendala berupa daun mudah robek, penggunaan lem berlebihan, dan waktu pengumpulan daun

dapat diatasi melalui bimbingan guru.

•Kolase daun kering layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran berbasis bahan alam untuk

mengembangkan motorik halus anak usia dini.

Saran penelitan selanjutnya

•Melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak dan dilakukan di beberapa lembaga PAUD

•Menggunakan metode eksperimen atau mixed methods untuk mengukur efektivitas kegiatan lebih

objektif. 

•Membandingkan berbagai jenis bahan alam

•Meneliti pengaruh kegiatan kolase daun kering terhadap aspek perkembangan lain, 

•Mengkaji implementasi kegiatan kolase dalam jangka waktu yang lebih panjang
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